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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 30 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012 

sampai dengan 2016, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Rotasi audit memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Dapat dilihat dari hasil uji signifikansi parsial (uji Wald) bahwa signifikansi dari 

rotasi audit adalah kurang dari 5%, serta memiliki koefisien yang positif 

terhadap kualitas audit sebesar 5,919 terhadap kualitas audit. Hal ini dapat 

diartikan bahwa setiap kenaikan rotasi audit sebesar 5,919 akan berdampak pada 

kenaikan kualitas audit sebesar 5,919. Rotasi audit melihat terjadi atau tidaknya 

pergantian auditor pada suatu perusahaan yang menggunakan jasa audit selama 

periode penelitian. Dengan rotasi audit yang cepat maka menyebabkan 

meningkatnya tingkat kualitas audit atas laporan keuangan. Pergantian auditor 

telah ditetapkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.13/POJK.03/2017 

tentang Jasa Akuntan Publik, dimana seorang auditor diperbolehkan melakukan 

jasa audit paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut kepada satu perusahaan. 

2. Independensi auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Dapat dilihat dari hasil uji signifikansi parsial (uji Wald) bahwa signifikansi dari 

independensi auditor adalah kurang dari 5%, serta memiliki koefisien yang 

negatif sebesar -25,414 terhadap kualitas audit. Hal ini dapat diartikan bahwa 

setiap kenaikan keraguan publik terhadap independensi auditor sebesar 25,414 

akan berdampak pada penurunan kualitas audit sebesar 25,414. Independensi 

auditor mengacu pada berapa lama auditor memberikan jasa audit kepada satu 

perusahaan. Semakin lama auditor memberikan jasa audit kepada satu 

perusahaan menyebabkan peningkatan keraguan publik terhadap independensi 

auditor dan pada akhirnya mengakibatkan menurunnya kualitas audit atas 

laporan keuangan. 
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3. Rotasi audit dan independensi auditor memiliki pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan dapat dikatakan bahwa rotasi audit  

dan independensi auditor mempengaruhi kualitas audit secara simultan. Hal ini 

dapat diartikan dengan peningkatan rotasi audit dan independensi auditor secara 

bersama-sama dapat menyebabkan peningkatan kualitas audit atas laporan 

keuangan. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 13/POJK.03/2017 tentang Jasa 

Akuntan Publik mengatur bahwa penggunaan jasa akuntan publik dibatasi 

menjadi 3 tahun buku berturut-turut menyebabkan meningkatnya rotasi audit 

sehingga mengakibatkan menurunnya keraguan publik terhadap independensi 

auditor. Meningkatnya rotasi audit dan menurunnya keraguan publik terhadap 

independensi auditor secara bersama-sama menyebabkan meningkatnya kualitas 

audit atas laporan keuangan. 

 

5.2.  Saran 

Adapun beberapa saran yang disampaikan terkait dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh rotasi audit dan independensi 

auditor terhadap kualitas audit. 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan perusahaan selain sektor 

perbankan dan menguji faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas 

audit.Selain itu diharapkan peneliti menggunakan pengukuran kualitas audit 

yang lebih baik dan lebih representatif, misalnya dengan menggunakan 

proxy manajemen laba perusahaan. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Hasil penelitian yang menyebutkan bahwa rotasi audit berdampak secara 

positif pada kualitas audit dimana setiap kenaikan rotasi audit 

mengakibatkan peningkatan kualitas audit, dan keraguan publik terhadap 

independensi auditor berdampak secara negatif terhadap kualitas audit 

dimana setiap peningkatan keraguan publik terhadap independensi auditor 

mengakibatkan penurunan kualitas audit. Hal ini menunjukkan untuk 

meningkatkan kualitas audit dapat dilakukan dengan melaksanakan rotasi 
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audit sesuai aturan yang berlaku dan menjaga independensinya sebagai 

auditor. 

3. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menunjukkan perusahaan 

pentingnya melakukan rotasi audit dan pentingnya menjaga independensi 

auditornya untuk menjaga kualitas audit atas laporan keuangan yang baik. 
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